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Kualitas hidup pada pasien HIV/AIDS sangat penting untuk diperhatikan karena penyakit infeksi ini bersifat
kronis dan progresif sehingga berdampak luas pada segala aspek kehidupan baik fisik, psikologis, sosial,
maupun spiritual. Masalah psikososial khususnya depresi dan kurangnya dukungan keluarga terkadang lebih
berat dihadapi oleh pasien sehingga dapat menurunkan kualitas hidupnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi dan menjelaskan hubungan antara depresi dan dukungan keluarga dengan kualitas hidup
pada pasien HIV/AIDS. Penelitian ini menggunakan rancangan studi potong lintang dan merekrut sampel
sebanyak 92 responden dengan teknik purposive sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai kualitas hidup kurang baik
(63,0%), mengalami depresi (51,1%), dukungan keluarga non-supportif (55,4%), berjenis kelamin laki-laki
(70,7%), berpendidikan tinggi (93,5%), bekerja (79,3%), berstatus tidak kawin (52,2%), mempunyai
penghasilan tinggi (68,5%), berada pada stadium penyakit lanjut (80,4%), rata-rata usia 30,43 tahun, dan
rata-rata lama mengidap penyakit 37,09 bulan. Pada analisis korelasi didapatkan adanya hubungan yang
bermakna antara depresi dan dukungan keluarga dengan kualitas hidup (p=0,000 & p=0,000, =0,05).
Selanjutnya, hasil uji regresi logistik menunjukkan responden yang mengalami depresi dan mempersepsikan
dukungan keluarganya non-supportif beresiko untuk memiliki kualitas hidup kurang baik setelah dikontrol
oleh jenis kelamin, status marital, dan stadium penyakit. Selain itu, diketahui pula bahwa dukungan keluarga
merupakan faktor paling dominan yang berhubungan dengan kualitas hidup dengan nilai OR=12,06.
Rekomendasi dari penelitian ini adalah perlu dilakukan intervensi untuk memberdayakan keluarga agar
dapat senantiasa memberikan dukungan pada pasien HIV/AIDS dan upaya pencegahan serta penanganan
terhadap masalah depresi agar dapat memperbaiki kualitas hidup pasien HIV/AIDS.

...... Quality of life of patients with HIV/AIDS become a main concern since this chronic and progressive
illness may impact in all aspects of patient?slife: physical, psychological, social, and spiritual. Psychosocial
problems especially depression and lack of family support are frequently faced of this patients which effect
in reducing their quality of life. The purpose of this study wasto identify and to explain the relationship
between depression and family support with quality of lifein patients with HIV / AIDS. This study used
cross-sectional study design, with atotal sample is 92 respondents that recruited by purposive sampling
technique.

The results showed that the majority of respondents have poor quality of life (63.0%), depression (51.1%),
lack of family support (55.4%), male (70.7% ), higher education level (93.5%), work (79.3%), unmarried
(52,2%), have higher income (68.5%), in advanced stage of disease (80.4% ), with an average age of 30.43
years, and the average length of illness 37.09 months. Analysis of the correlation showed any significant
relationship between depression and family support with quality of life (p=0,000 & p=0,000, =0,05).
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Further analysis with logistic regression test demonstrated that respondents who perceive depressed and
family non-supportive are at risk to have poor quality of life after being controlled by gender, marital status,
and stage of disease. In addition, this analysis showed that family support is the most influential factorsto
the quality of life with OR=12,06.

Recommendations from this study is necessary to empower family in order to continously giving support to
patients with HIV/AIDS and also needs to prevent and resolve problem of depression in order to improve
quality of life of patients with HIV/AIDS.



